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Tomat merupakan komoditas prioritas di Balai 
Penelitian Tanaman Sayuran, Lembang karena 
mempunyai nilai ekonomi tinggi (Hilman & 
Suwandi 1989). Tanaman ini dibudidayakan oleh 
petani dalam usahataninya untuk memenuhi kebu-
tuhan konsumen dan industri (Adiyoga 2000).
Dalam usahatani tomat masih banyak kendala 
yang menyebabkan produksi di Indonesia masih 
rendah, salah satu di antaranya adalah pemupu-
kan, terutama pemakaian pupuk yang kurang 
efisien menyebabkan pula penyakit fisiologis 
akibat pemakaian pupuk yang terlalu tinggi (Hil-
man 1993).
Usaha peningkatan produksi melalui eksten-
sifikasi (perluasan areal tanam) selain dilaku-
kan di lahan potensial juga dilakukan di lahan 
marjinal yang temperatur dan kelembaban-nya 
relatif sesuai untuk perkembangan tanaman to-
mat. Tanah di Desa Cisurupan, Garut termasuk 
kategori lahan marjinal dan peka terhadap erosi. 
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ABSTRAK. Penelitian dilaksanakan di Desa Cisurupan Kabupaten Garut, Jawa Barat pada tipe tanah andosol (1.100 
m dpl.) pada bulan Juni-Nopember 2002. Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh pupuk organik dan dosis 
NPK baik terhadap pertumbuhan maupun hasil tanaman tomat. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 
faktorial dengan ulangan empat kali. Perlakuan terdiri dari dua faktor. Faktor pertama jenis pupuk NPK dan faktor 
kedua jenis bahan organik. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh interaksi antara jenis pupuk NPK 
dan pupuk organik. Penambahan pupuk NPK (50 kg N, 75 kg P2O5, dan 75 kg K2O per hektar) dapat meningkatkan 
tinggi tanaman, diameter batang, dan bobot buah total per petak. Jenis pupuk NPK yang paling efisien terhadap hasil 
buah tanaman tomat varietas artaloka adalah 50 kg N, 75 kg P2O5, dan 75 kg K2O per hektar.
Kata kunci:  Lycopersicon esculentum; Pupuk NPK; Pupuk organik; Pertumbuhan; Hasil.
ABSTRACT. Subhan, N. Nurtika, and W. Setiawati. 2005. Increasing NPK fertilizer efficiency  through or-
ganic material utilization on yield of tomato. The experiment was conducted at Cisurupan Village, Garut, West 
Java on andosol soil type (1,100 m asl) from June to November 2002. The objective of the experiment were to study 
the influence of organic fertilizer and kind of NPK application on the growth and yield of tomato. Factorial formula 
of randomized block design with four replicates was used. Treatments consisted of first factor of NPK fertilizer and 
second factor was kinds of manure. In fact the results indicated that there was no interaction effect between applica-
tion of organic fertilizers and NPK fertilizer on both of the growth and yield of tomato. The NPK (50 kg N, 75 kg 
P2O5, and 75 kg K2O) fertilizer was able to increase plant height, stem diameter, and total fruit weight per plot. The 
most efficient NPK fertilizer formulas on artaloka tomato yield per plant and total weight was 50 kg N, 75 kg P2O5, 
and 75 kg K2O per hectare.
Keywords:  Lycopersicon esculentum; NPK fertilizer application; Organic fertilizer application; Growth; 
                  Yield.
Meskipun demikian daerah ini merupakan salah 
satu sentra produksi sayuran terutama tomat. 
Kandungan hara tanah daerah tersebut tergolong 
sangat miskin unsur fosfat, kalium, nitrogen, dan 
pH tanah termasuk golongan masam.
Untuk menanggulangi masalah tersebut, para 
petani memupuk tanaman tomat dengan dosis 
tinggi, baik pupuk anorganik maupun pupuk or-
ganik. Hasil pemantauan  di lapangan atau hasil 
survai pada tahun 2001 penggunaan pupuk NPK 
(majemuk) 1,5 t/ha sedangkan pupuk kambing 
dan kuda mencapai 40-70 t/ha. Dari hasil pene-
litian sebelumnya juga belum diperoleh dosis 
NPK yang efisien untuk tanaman tomat. Karena 
pemberian pupuk (NPK 15-15-15) sampai dosis 
600 kg/ha hubungannya dengan produksi masih 
linier (Subhan et al. 2001). Hal ini terjadi karena 
sebagian besar P yang ditambahkan ke dalam 
tanah menjadi tidak tersedia bagi tanaman karena 
terfiksasi oleh Al dan Fe, sedangkan unsur-unsur 
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yang lain mengalami pencucian yang tinggi. 
Untuk mengefisienkan pemupukan pada tanaman 
tomat di lahan marjinal diperlukan berbagai per-
baikan pada sistem budidaya tanaman tomat sep-
erti (1) pemanfaatan pupuk pada daerah terbatas 
dekat akar tanaman tomat, (2) meningkatkan pH 
tanah,  (3) penggunaan pupuk organik atau pupuk 
kandang yang berfungsi ganda yaitu mencegah 
terjadinya pencucian secara cepat, memper-tah-
ankan kelembaban tanah dan mensuplai unsur 
hara makro dan mikro (Nurtika et al. 1997).
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
tingkat efektivitas penggunaan pupuk kimia bila 
dikombinasikan dengan pupuk organik.
Hipotesis dari penelitian ini adalah pupuk 
organik dapat meningkatkan produksi buah tomat 
di tanah andosol Garut.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cisurupan, 
Kabupaten Garut, Jawa Barat dengan ketinggian 
1.100 m dpl dengan jenis tanah andosol pada 
bulan Juni sampai Nopember 2002. Rancangan 
percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rancangan acak kelompok faktorial dengan 
empat ulangan, luas petak percobaan 4 x 5 m dan 
jarak tanam 60 x 50 cm. Varietas yang digunakan 
adalah artaloka.
Sebagai faktor pertama dosis pupuk NPK:
1. 100 N, 100 P2O5, 100 K2O kg/ha
2. 50 N, 75 P2O5, 75 K2O kg/ha
3. 25 N, 50 P2O5, 50 K2O kg/ha
Sebagai faktor kedua jenis pupuk organik:
1. Tanpa pupuk organik
2. Pupuk kandang kambing 10 t/ha
3. Kompos sisa tanaman + rumput 10 t/ha
Peubah yang diamati terdiri dari (1) kandun-
gan hara tanah sebelum dan sesudah percobaan, 
(2) serapan hara, (3) pertumbuhan tanaman tomat: 
tinggi tanaman 14, 28, 42, dan 50 hari setelah 
tanam (HST), diameter batang 14, 28, 42, dan 
50, dan (4) hasil buah tomat: jumlah buah tomat 
sehat, jumlah buah tomat rusak, bobot buah tomat 
sehat,dan bobot tomat rusak.
Peubah yang nyata dipengaruhi oleh per-
lakuan, dilakukan uji pembeda dengan DMRT 
taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis tanah pada Tabel 1 menunjuk-
kan bahwa perbandingan pasir : debu : liat adalah 
47: 18:32 dengan kemasaman tanah (pH) 4,2, 
kandungan karbon (C) termasuk rendah 3,3%, 
dan nitrogen termasuk rendah 0,4%. Nisbah kar-
bon dan nitrogen (C/N) rendah 8,25, kandungan 
P 9,2 ppm (rendah), 0,16 me/100g K (sangat 
rendah), 1,25 me/100g tanah Ca (sangat rendah), 
0,12 me/100g Mg (sangat rendah). 0,15 me/100 
g Na (rendah), 64,6 mg/kg Fe (sangat tinggi), 
370 mg/kg Mn (sedang sampai tinggi), kapasitas 
tukar kation (KTK) 25,01 me/100g (tinggi), dan 
kejenuhan basa (KB) 8% (sangat rendah).
Hasil analisis tanah lokasi percobaan menun-
jukkan hara P tidak tersedia bagi tanaman tomat 
oleh karena tingkat pH sangat masam, demikian 
juga ketersediaan hara lainnya (makro dan mi-
kro).
Pertumbuhan
Tinggi tanaman tomat pada beberapa tingkat 
umur dan pada beberapa perlakuan dosis pupuk 
NPK dan pupuk organik masing-masing disajikan 
pada Tabel 2 dan diameter batang disajikan pada 
Tabel 3.
Pengaruh yang dicobakan terhadap tinggi 
tanaman dan diameter batang tanaman tomat 
tidak menunjukkan adanya interaksi antara kedua 
faktor yang diteliti. Data pada Tabel 1 dan 2 
menunjukkan bahwa baik tinggi tanaman mau-
pun diameter batang tanaman tomat meningkat 
dengan pemberian pupuk organik terutama pupuk 
organik kotoran kambing 10 t/ha setelah tanaman 
berumur 56 HST.
Hal ini disebabkan kondisi kelembaban dan 
struktur tanah dicapai secara optimal akibat pem-
berian pupuk organik, sehingga tanaman tomat 
dapat memanfaatkan hara yang diberikan maupun 
yang terdapat pada pupuk kandang dapat meng-
gunakannya secara optimal untuk pertumbuhan 
vegetatif terutama tinggi tanaman dan diameter 
batang (Asandhi & Koestoni 1990). Sedangkan 
Nurtika (1990) menyatakan bahwa penggunaan 
pupuk kandang merupakan syarat mutlak bagi 
budidaya tanaman sayuran. Kelem-baban tanah 
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dapat meningkatkan ketersediaan P sehingga akan 
menstimulir pertumbuhan tinggi dan diameter 
batang. Di samping itu, pupuk organik banyak 
mengandung unsur hara yang dibutuhkan tana-
man. Menurut Sharma & Patel (1978) unsur Mg 
diperlukan dalam sel-sel hidup tanaman yaitu 
dalam nukleus, kloroplas, dan ribosom. Peran 
Mg adalah menstabilkan partikel ribosom dan 
reaksi enzimatik. Gejala kekurangan Mg adalah 
klorosis di antara tulang-tulang daun dan batang. 
Unsur Ca berperan dalam menumbuhkan jaringan 
meristem dan memfungsikan ujung-ujung akar. 
Dengan semakin sempurnanya sistem perakaran 
maka memungkinkan serapan hara oleh tanaman 
akan menjadi lebih baik (Wieny et al. 1984).
Penambahan tinggi dan diameter batang tana-
man tomat juga dipengaruhi oleh penambahan 
hara yang berasal dari pupuk NPK serta pupuk 
organik pada tanah yang pada awal percobaan 
merupakan lahan marjinal (Tabel 1). Oleh sebab 
itu, penambahan NPK dan pupuk organik akan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Dari data 
Tabel 1 dan 2 ada tendensi bahwa respons pertum-
buhan yang diperoleh linier, yang berarti semakin 
tinggi pemberian pupuk maka semakin tinggi 
pula tinggi tanaman, sedangkan untuk dia-meter 
batang pemberian pupuk NPK masing-masing 
100 kg/ha dan pupuk kandang kambing 10 t/ha 
dianggap memadai.
Hasil dan komponen hasil
HST (DAP) = Hari setelah tanam (Day after planting).
Tabel 2. Tinggi tanaman tomat pada umur 14, 28, 42, dan 56 HST (Plant height of tomato at 14, 28, 42, 
and 56 dap)
Tabel 1. Analisis tanah lokasi percobaan Desa Cisurupan (Soil analysis at experimental area in Cisurupan), 
Hasil analisis laboratorium Tanah dan Tanaman Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Soil analysis done at  soil Laboratory of 
Indonesian Vegetable Research Institute), Lembang
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Hasil buah tomat pada Tabel 5, menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata di antara jumlah 
buah sehat dan jumlah buah rusak per tanaman 
contoh, serta bobot buah rusak dan bobot buah 
yang sehat. Pada perlakuan pupuk kandang kamb-
ing menunjukkan nilai yang signifikan dibanding 
dengan perlakuan lainnya, terutama bila diband-
ingkan dengan kontrol.
Dari data pada Tabel 4 tampak bahwa pem-
berian pupuk kandang di lokasi percobaan mem-
berikan pengaruh yang nyata lebih baik daripada 
kontrol terhadap komponen-komponen bobot 
buah sehat per tanaman contoh maupun jumlah 
buah sehat. Studi sebelumnya pada tanaman tomat 
memperlihatkan bahwa terdapat respons di mana 
cekaman lahan marjinal mengurangi produksi 
buah tomat, (Subhan et al. 2001; Gunadi & Sub-
han 2001) lebih lanjut pernyataan ini diperkuat 
oleh temuan Brooke et al. (1989) bahwa lahan-
lahan marjinal yang telah mengalami degradasi 
kesuburan berat tidak akan menghasilkan apa-apa 
selain lahan yang gersang dan tandus.
Berdasarkan analisis statistik yang tertera pada 
Tabel 5, tanaman tomat umur 14 HST menunjuk-
kan serapan N total tidak berbeda nyata. Hal ini 
disebabkan pada umur tersebut pertumbuhannya 
masih seragam dan pengaruh perlakuan belum 
terlihat, baik secara visual atau dengan analisis 
statistik. Sejak umur tanaman tomat 28 HST, 
mulai tampak perbedaan yang nyata terhadap 
serapan N dan berlanjut sampai umur 56 HST. 
Hal ini disebabkan zona perakaran telah meluas 
dan didukung pula oleh pemberian pupuk organik 
yang berfungsi sebagai water holding capacity 
dan merangsang ketersediaan N secara optimal. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Hill & Blevius 
(1993) yang menyatakan bahwa pupuk organik 
meningkatkan kelembaban pada tanah  sebagai 
water holding capacity sehingga ketersediaan 
hara meningkat.
Serapan P di setiap tingkat perlakuan tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata, baik yang 
diberi pupuk organik maupun yang tanpa diberi 
pupuk organik, hal ini disebabkan ketersediaan P 
sangat bergantung pada tingkat kemasaman tanah 
atau pH tanah (Suwandi 1990), di mana P akan 
Tabel 4.  Jumlah buah tomat sehat, jumlah buah tomat rusak, bobot buah tomat sehat, dan bobot buah 
tomat rusak (Number of healthy tomato fruit, number of damages tomato fruit, weight of healthy 
Tabel 3.  Diameter batang tanaman tomat pada umur 14, 28, 42, dan 56 HST (Tomato stem diameter at 14, 
28, 42, and 56 dap)
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terfiksasi oleh Al atau Fe.
Serapan K tampak pada hasil analisis statistik 
sejak umur tanaman tomat 14 sampai 56 HST 
terus meningkat. Hal ini disebabkan ketersediaan 
K sangat membutuhkan kelembaban tanah yang 
optimal, yang tercapai karena adanya pupuk 
organik.
Perbedaan nyata juga ditemukan pada pemu-
pukan NPK di mana tanaman yang mendapatkan 
suplai NPK memberikan bobot buah per sampel 
dan bobot buah per petak yang tinggi (Tabel 4 
dan 6). Semakin tinggi dosis NPK semakin tinggi 
pula hasil yang diperoleh tetapi untuk bobot buah 
pertama per sampel atau bobot buah total per 
petak pemberian pupuk NPK, 50 kg N/ha, 75 kg 
P2O5/ha dan 75 kg K2O/ha dianggap memadai 
karena pemberian NPK di atas dosis tersebut 
sudah tidak efisien, hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Rosliani (1997).
KESIMPULAN
1. Dosis pupuk NPK yang paling efisien dalam 
meningkatkan bobot buah baik per tanaman 
sampel maupun per petak adalah 50 kg N, 75 
kg P2O5 dan 75 kg K2O per hektar dengan 
kombinasi 10 t/ha pupuk organik (pupuk 
kandang kambing).
2. Pemberian pupuk organik yang dicoba baik 
pupuk kandang kambing maupun kompos 
rumput meningkatkan hasil buah tomat di 
tanah andosol Garut.
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